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MOTTO 

 

وْهاَ  وَاذَِاحُيِّتمُْ بتِحَِيَّةٍ فحََيُّىْاباِحَْسَهَ مِىْهَآاوَْرُدٌّ
قلى 

انَِّ اّللَّ كانََ عَلى كُلِّ شَيْءٍ حَسِيْباَ  

“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (penghormatan 

itu, yang sepadan) dengannya. Sungguh Allah memperhitungkan segalanya.”
1
 

(Q.S An-Nisa: 86) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 

Sygma, 2007), hlm. 91. 
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ABSTRAK 

 

Nova Amalia Rufaida. “Hubungan Antara Sikap Sosial dengan Self-

Efficacy Peserta Didik Kelas VB di SDIT Salsabila Al-Muthi‟in Banguntapan 

Bantul.” Skripsi: Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Sikap sosial merupakan suatu kecenderungan untuk bertingkah laku 

terhadap objek sosial yang terbentuk dari adanya interaksi sosial. Menurut 

pengamatan guru di kelas VB SDIT Salsabila Al-Muthi‟in 7 dari 20 orang peserta 

didik memiliki sikap sosial yang kurang baik. Sisanya 13 peserta didik memiliki 

sikap sosial yang baik. Hal tersebut dapat berdampak pada self-efficacy peserta 

didik. Yang mana self-efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan individu 

pada kemampuannya sendiri untuk melakukan tugas atau menjalankan perilaku 

tertentu untuk mencapai tujuan. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui seberapa tinggi sikap 

sosial peserta didik kelas VB di SDIT Salsabila Al-Muthi‟in, (2) mengetahui 

seberapa tinggi Self-Efficacy peserta didik kelas VB di SDIT Salsabila Al-

Muthi‟in, (3) mengetahui hubungan antara sikap sosial dengan Self-Efficacy 

peserta didik kelas VB di SDIT Salsabila Al-Muthi‟in  

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif dengan metode 

korelasi. Sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh anggota populasi,  

yaitu kelas VB dengan jumlah 20 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner. Analisis data menggunakan korelasi product 

moment.  

Hasil penelitian uji validitas instrumen sikap sosial peserta didik,  

dinyatakan 26 pernyataan valid dengan reliabilitas sebesar 0,731. Kemudian uji 

validitas instrumen self-efficacy peserta didik dinyatakan 18 pernyataan valid 

dengan reliabilitas 0,750. Variabel X dan Y berdistribusi normal. Hubungan 

antara variabel X dan variabel Y adalah linier. Kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah terdapat hubungan yang positif antara sikap sosial dengan self-efficacy 

peserta didik kelas VB SD IT Salsabila Al-Muthi‟in. Hal ini dibuktikan dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,698. Sehingga Ha diterima, dan Ho ditolak.  

Kata Kunci: sikap sosial, self-efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional Indonesia memiliki tujuan yang tercantum dalam 

Undang-undang RI No.20 Tahun 2003, yaitu mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
2
 

Berdasarkan pada tujuan pendidikan nasional yang telah diuraikan di 

atas, pendidikan tidak hanya memperhatikan aspek pengetahuan saja, tetapi 

juga memperhatikan aspek sikap dan kepribadian, serta keterampilan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Bloom yang menyatakan bahwa bentuk perilaku 

sebagai tujuan yang harus dirumuskan dapat digolongkan ke dalam tiga 

klasifikasi atau tiga domain (bidang), yaitu domain kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Domain kognitif adalah tujuan pendidikan yang berhubungan 

dengan kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, domain afektif 

berkenaan dengan sikap, nilai-nilai dan apresiasi, serta domain psikomotorik 

yang meliputi semua tingkah laku yang menggunakan syaraf dan otot badan.
3
 

Berdasarkan uraian di atas, dalam pelaksanaan kurikulum 2013 dapat 

dikatakan bahwa dalam proses pembelajaran, peserta didik dituntut untuk 

memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam rangka 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dalam hal pendidikan anak saat ini, 

sangat penting menanamkan sikap. Sikap adalah kesiapan merespon yang 

sifatnya positif atau negatif terhadap objek atau situasi secara konsisten.
4
 

                                                           
2
 Presiden Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1, 8 Juli 2003. 
3
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 

2008), hlm. 125-132. 
4
 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 151. 
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Dalam domain sikap/afektif, salah satu sikap yang harus dicapai dalam proses 

pembelajaran adalah sikap sosial.  

Abu Ahmadi menyebutkan bahwa sikap sosial adalah kesadaran 

individu yang menentukan perbuatan nyata dan berulang-ulang terhadap 

objek sosial.
5
 Sikap sosial individu dapat dijumpai dalam semua kehidupan 

bermasyarakat. Tidak terkecuali dengan lingkungan sekolah.  

Kehidupan masyarakat di abad ke 21 ini memiliki kecenderungan 

terjadinya dekadensi moral, seperti perkelahian pelajar, narkoba, korupsi, 

plagiarisme, kecurangan dalam ujian, anarkis, dan berbagai tindakan tidak 

baik lainnya. Para pakar pendidikan mengkhawatirkan kita sebagai bangsa 

sedang menuju kehancuran dengan ditandai sikap dan perilaku sebagian 

masyarakat yang cenderung amoral dan kurang menghargai nilai-nilai 

kemanusiaan. Minimal ada sepuluh kecenderungan perilaku masyarakat kita 

yang kalau tidak segera diatasi menyebabkan kita sebagai bangsa akan 

menuju jurang kehancuran. Pertama, meningkatnya kekerasan di kalangan 

remaja. Kedua, membudayanya ketidakjujuran. Ketiga, sikap fanatik terhadap 

kelompok. Keempat, rendahnya rasa hormat kepada orangtua dan guru. 

Kelima, semakin kaburnya moral baik dan buruk. Keenam, penggunaan 

bahasa yang memburuk. Ketujuh meningkatnya perilaku merusak diri. 

Kedelapan, rendahnya rasa tanggung jawab sebagai individu dan sebagai 

warga negara. Kesembilan, menurunnya etos kerja dan adanya rasa saling 

curiga. Dan kesepuluh, kurangnya kepedulian diantara sesama.
6
 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan perlu adanya pengembangan 

sikap sosial di lingkungan sekolah untuk menyeimbangkan kehidupan di abad 

21 ini. Oleh sebab itu, peserta didik perlu untuk membiasakan bersikap sosial 

ysng baik dengan teman-teman, guru dan orang-orang yang ada dilingkungan 

sekolah. Dengan implementasi dalam hal jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri. 

                                                           
5
 Ibid., hlm. 152. 

6
 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013), (Jakarta: Raja Grafindo), hlm. 17. 
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Sikap sosial yang baik perlu dikembangkan sejak dini. Sikap sosial 

yang rendah dapat menyebabkan perilaku yang menyimpang. Seperti dilansir 

Validnews, terjadi penangkapan 15 pelajar sekolah dasar (SD) oleh warga, 

babinsa,dan polsek Purwakarta, dikarenakan para pelajar tersebut hendak 

tawuran dengan membawa senjata tajam. Para pelajar tersebut diduga hendak 

menyerang pelajar lainnya di SDN 6 Sindangkasih akibat dari aksi dari 

pelemparan sekelompok anak-anak ke sekolah mereka. Menurut Psikolog 

Caroline Sekarwati, kurikulum di Indonesia saat ini lebih bermuatan pada 

pemenuhan akademik. Anak-anak di tuntut untuk menguasai hitung-hitungan 

dan mencetak prestasi. Seakan pendidikan di Indonesia lupa untuk 

membentuk anak-anak dengan kecerdasan yang berbeda.
7
 

Peristiwa di atas menunjukkan rendahnya sikap sosial peserta didik di 

Purwakarta. Mereka tidak disiplin, tidak bertanggungjawab, tidak peduli dan 

tidak percaya diri sebagai peserta didik sekolah dasar. Terbukti dengan sikap 

mereka yang ingin “balas dendam” karena sikap peserta didik sekolah dasar 

lain. Tidak disiplin mereka ditunjukkan dengan tawuran. Seharusnya peserta 

didik menjalankan kewajiban sebagai seorang pelajar dengan tidak melanggar 

aturan. 

Untuk tanggung jawab, seharusnya seorang pelajar memiliki tanggung 

jawab untuk mencapai salah satu tujuan belajar, yaitu dengan perubahan sikap 

ke arah yang lebih baik. Mereka seolah tidak peduli dengan nama baik 

sekolah dan orangtua mereka. Serta mereka kurang percaya diri dalam 

menghadapi sesama pelajar. Untuk membalas perilaku buruk pelajar lain, 

bukan dengan perilaku yang sama, melainkan dapat dilakukan dengan 

menunjukkan kemampuan yang dimiliki di sekolah.  

Berkaitan dengan sikap sosial, salah satu visi SD IT Salsabila Al-

Muthi‟in adalah mengedepankan sikap kritis, tanggung jawab dan percaya 

                                                           
7
 Mahatma Dania Putra. “Menunggu Ruang Pembentukan Perilaku Anak Didik”, diakses 

dari http://Validnews.co, pada tanggal 14 Juli, Pukul 10:35. 

http://validnews.co/
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diri. Salah satu misinya adalah meningkatkan kedisiplinan pada semua warga 

sekolah.
8
  

Berdasarkan penelitian di kelas VB pada tanggal 10-13 Oktober 2017, 

ketika pembelajaran tematik berlangsung, terlihat bagaimana sikap sosial 

setiap anak di kelas tersebut. Ketika guru membagi kelompok secara acak, 

banyak dari mereka yang tidak terima dan ingin bergabung dengan kelompok 

yang mereka inginkan. Bu Mahmudah S.Pd, selaku wali kelas VB 

menyatakan pada peneliti bahwa sikap sosial peserta didik di kelas VB 

beragam. Menurut Bu Mahmudah, 7 dari 20 orang peserta didik memiliki 

sikap sosial yang kurang baik. Sisanya 13 orang peserta didik memiliki sikap 

sosial yang baik.
9
 

Baik tidaknya sikap sosial yang dimiliki dapat terlihat dari sikap jujur, 

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri yang dimiliki 

peserta didik. Selain sikap sosial, keyakinan pada kemampuan yang dimiliki 

(self-efficacy) setiap individu juga wajib mereka miliki. Contohnya sikap 

sosial jujur, tidak mencontek. Peserta didik yang memiliki sikap sosial jujur 

pasti tidak akan mencontek ketika ujian berlangsung, karena mereka 

mempunyai keyakinan yang disebut “self-efficacy”. 

Muhammad Nizaar dalam penelitiannya membahas mengenai perilaku 

mencontek sebagai indikasi gagalnya self-efficacy anak dalam pembelajaran. 

Perilaku mencontek, secara psikologis disebabkan karena hilangnya rasa 

kepercayaan diri terhadap kemampuannya.
10

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

antara sikap sosial dengan Self-Efficacy peserta didik kelas VB di SDIT 

Salsabila Al-Muthi‟in. 

 

 

                                                           
8
 Dokumentasi Visi dan Misi SD IT Salsabila Al-Muthi‟in, Tanggal 13 Oktober 2017. 

9
 Wawancara dengan Bu Mahmudah, Wali Kelas VB, diruang kelas VB, Tanggal 10 

Oktober 2017.  
10

 Muhammad Nizaar, “Perilaku Mencontek sebagai Indikasi Gagalnya Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

Anak dalam Pembelajaran”, Jurnal Taman Cendekia, Vol.01, No.01, 1 Juni 2017,hlm.32. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Seberapa tinggikah sikap sosial peserta didik kelas VB di SDIT Salsabila 

Al-Muthi‟in? 

2. Seberapa tinggikah Self-Efficacy peserta didik kelas VB di SDIT Salsabila 

Al-Muthi‟in? 

3. Adakah hubungan antara sikap sosial dengan Self-Efficacy peserta didik 

kelas VB di SDIT Salsabila Al-Muthi‟in? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan yang ingin 

diteliti agar lebih terfokus dengan permasalahan yang ada. Adapun 

pembatasan masalah di jelaskan sebagai berikut: 

1. Sikap Sosial 

Sikap sosial yang peneliti amati sebatas sikap sosial di lingkungan 

sekolah, dan kelas. Dengan subjek penelitian peserta didik kelas VB SDIT 

Salsabila Al-Muthi‟in, Banguntapan. 

2. Self-Efficacy 

Self-Efficacy yang peneliti teliti sebatas self-efficacy dalam pembelajaran 

peserta didik kelas VB SD IT Salsabila Al-Muthi‟in. Dengan subjek 

penelitian peserta didik kelas VB SDIT Salsabila Al-Muthi‟in, 

Banguntapan. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa tinggi sikap sosial peserta didik kelas VB di 

SDIT Salsabila Al-Muthi‟in. 

2. Untuk mengetahui seberapa tinggi Self-Efficacy peserta didik kelas VB di 

SDIT Salsabila Al-Muthi‟in. 

3. Untuk mengetahui adanya hubungan antara sikap sosial dengan self-

efficacy peserta didik kelas VB di SDIT Salsabila Al-Muthi‟in. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

1. Bersifat Teoritis 

Mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan yang sudah ada yang 

berkaitan dengan bidang kependidikan dan sebagai sarana untuk 

menambah referensi mengenai hubungan antara sikap sosial dengan Self-

Efficacy. 

2. Bersifat Praktis 

a. Bagi guru 

1) Memberikan gambaran mengenai hubungan antara sikap sosial 

dengan self-efficacy. 

2) Memberikan masukan pada guru mengenai pentingnya 

pengembangan sikap sosial peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 

 

b. Bagi peserta didik 

1) Memberikan wawasan/pemahaman mengenai pentingnya sikap 

sosial di lingkungan sekolah. 

2) Memberikan gambaran mengenai hubungan sikap sosial dengan 

self-efficacy. 

c. Bagi peneliti 

Memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi 

peneliti mengenai peserta didik. Khususnya mengenai hubungan 

antara sikap sosial dengan self-efficacy. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sikap Sosial peserta didik kelas VB SDIT Salsabila Al-Muthi‟in termasuk 

dalam kategori sedang. Dengan persentase terbanyak, yaitu 65%. Dan 

frekuensi terbanyak, sejumlah 13 orang peserta didik. Kemudian dalam 

analisis setiap sub variabel, jujur unggul dalam kategori tinggi, sebanyak 

30%. Dan dalam kategori sedang, sikap tanggug jawab dan santun dengan 

persentase terbanyak 80%.  

2. Self-efficacy kelas VB SDIT Salsabila Al-Muthi‟in termasuk dalam 

kategori sedang. Dengan persentase terbanyak, yaitu 55%. Dan frekuensi 

terbanyak 11 orang peserta didik.  

3. Terdapat hubungan yang positif antara sikap sosial dengan self-efficacy 

peserta didik kelas VB SDIT Salsabila Al-Muthi‟in. Hal ini dibuktikan 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,698. Selain itu, hubungan antara sikap 

sosial dan self-efficacy juga memiliki tingkat hubungan yang kuat.  

B. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu peneliti sampaikan kepada pihak-pihak 

yang terkait  dengan sikap sosial peserta didik, dan self-effiacy, diantaranya: 

1. Bagi guru, guru harus senantiasa memperhatikan dan mengawasi sikap 

peserta didik, terutama sikap sosialnya, dalam hal jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri. Selain itu, dalam pembelajaran 

guru juga harus meyakinkan didik agar memiliki self-efficacy. 

2. Bagi peserta didik, hendaknya belajar dengan baik dan rajin. Bersikap 

jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri. Baik di 

sekolah, di rumah maupun di lingkungan masyarakat. Selain itu peserta 

didik harus mempunyai self-efficacy yang tinggi. Agar tujuan yang 

diinginkan tercapai. 
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3. Bagi orangtua, hendaknya memperhatikan perkembangan anak dalam 

belajar . Agar anak menjadi cemerlang. Selain itu, orangtua diharapkan 

mampu menanamkan self-efficacy pada anak agar menajadi pribadi yang 

penuh dengan keyakinan akan kemampuannya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat menyempurnakan penelitian 

ini dan meneliti permasalahan yang belum dikaji dalam penelitian ini. 
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Lampiran I. Hasil Perhitungan Kuesioner Valid 

 

Perhitungan Kuesioner Sikap Sosial  

No 

  

 Nomor Pernyataan Total 

 2 3 4 5 6 8 9 11 12 13 15 17 18 20 21 22 23 25 26 27 30 31 32 33 34 35 

 1. 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 1 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 1 68 

2. 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 1 4 4 90 

3. 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 1 4 2 4 4 2 2 4 3 1 2 3 82 

4. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 4 76 

5.  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 76 

6. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 3 2 2 2 4 2 3 4 86 

7. 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 2 2 3 4 1 2 2 84 

8. 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 4 1 3 3 2 4 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 55 

9. 2 3 1 1 4 3 3 2 1 3 3 1 3 4 1 4 1 3 1 1 1 1 4 1 1 1 54 

10. 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 73 

11. 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 65 

12. 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 1 2 4 3 2 4 86 

13. 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 3 3 1 1 1 71 

14. 2 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 2 2 4 3 2 3 2 1 3 3 1 4 3 73 

15. 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 1 2 4 82 

16. 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 3 3 3 1 3 3 84 

17. 4 3 2 3 1 3 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 2 3 4 3 1 2 2 1 1 2 70 

18. 4 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 4 4 2 2 2 3 1 1 3 2 1 2 1 67 
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19. 3 2 4 4 2 3 3 2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 1 3 1 1 2 2 1 1 2 57 

20. 3 3 2 1 2 3 3 2 1 1 3 4 1 3 1 2 3 1 2 3 1 1 1 1 1 1 50 
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Perhitungan Kuesioner Self-Efficacy 

No 
Skor Kuesioner 

Total 
1 2 3 5 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16 18 20 21 22 

1 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 55 

2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 64 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 64 

5 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

6 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 61 

7 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 63 

8 4 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 3 3 3 3 1 3 46 

9 2 1 1 2 3 2 1 2 4 2 1 3 2 4 2 4 3 3 42 

10 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 51 

11 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 44 

12 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 1 3 3 4 3 3 4 56 

13 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 42 

14 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 64 

15 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 57 

16 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 58 

17 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 55 

18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 

20 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 44 
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Lampiran II. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas Butir-butir Instrumen Kuesioner Sikap Sosial 

No rhitung rtabel Keterangan 

1. 0,298 0,304 Tidak Valid 

2. 0,443 0,304 Valid 

3. 0,522 0,304 Valid 

4. 0,595 0,304 Valid 

5. 0,589 0,304 Valid 

6. 0,398 0,304 Valid 

7. 0,262 0,304 Tidak Valid 

8. 0,481 0,304 Valid 

9. 0,364 0,304 Valid 

10. 0,231 0,304 Tidak Valid 

11. 0,408 0,304 Valid 

12. 0,385 0,304 Valid 

13. 0,558 0,304 Valid 

14. 0,277 0,304 Tidak Valid 

15. 0,539 0,304 Valid 

16. 0,303 0,304 Tidak Valid 

17. 0,364 0,304 Valid 

18. 0,571 0,304 Valid 

19. 0,253 0,304 Tidak Valid 

20. 0,401 0,304 Valid 

21. 0,461 0,304 Valid 

22. 0,503 0,304 Valid 

23. 0,378 0,304 Valid 

24. 0,294 0,304 Tidak Valid 

25. 0,433 0,304 Valid 

26. 0,523 0,304 Valid 

27. 0,304 0,304 Valid 
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28. 0,271 0,304 Tidak Valid 

29. 0,258 0,304 Tidak Valid 

30. 0,390 0,304 Valid 

31. 0,522 0,304 Valid 

32. 0,427 0,304 Valid 

33. 0,320 0,304 Valid 

34. 0,365 0,304 Valid 

35. 0,551 0,304 Valid 
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Validitas Butir-butir Instrumen Kuesioner Self-Efficacy 

No rhitung rtabel Keterangan 

1. 0,438 0,423 Valid 

2. 0,451 0,423 Valid 

3. 0,615 0,423 Valid 

4. 0,270 0,423 Tidak Valid 

5. 0,739 0,423 Valid 

6. 0,631 0,423 Valid 

7. 0,719 0,423 Valid 

8. 0,661 0,423 Valid 

9. 0,748 0,423 Valid 

10. 0,603 0,423 Valid 

11. 0,609 0,423 Valid 

12. 0,027 0,423 Tidak Valid 

13. 0,479 0,423 Valid 

14. 0, 598 0,423 Valid 

15. 0,458 0,423 Valid 

16. 0,564 0,423 Valid 

17. 0,274 0,423 Tidak Valid 

18. 0,566 0,423 Valid 

19. 0,283 0,423 Tidak Valid 

20. 0,499 0,423 Valid 

21. 0,587 0,423 Valid 

22. 0,617 0,423 Valid 
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Reliabilitas Instrumen Kuesioner 

 

Kuesioner Sikap Sosial  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 42 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 42 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,731 27 

 

Kuesioner Self-Efficacy 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,750 19 
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Lampiran III. Output SPSS 22 

Output SPSS 22 

1. Deskripsi Statistik Sikap Sosial 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sikap Sosial 20 50,00 90,00 72,4500 11,81201 

Valid N (listwise) 20     

 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jujur 20 10,00 20,00 15,0500 2,96426 

Valid N (listwise) 20     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Disiplin 20 9,00 15,00 12,4000 1,56945 

Valid N (listwise) 20     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tanggung Jawab 20 7,00 12,00 9,5500 1,60509 

Valid N (listwise) 20     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Santun 20 7,00 15,00 12,1000 2,02355 

Valid N (listwise) 20     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Peduli 20 6,00 14,00 10,3500 2,30046 

Valid N (listwise) 20     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Percaya Diri 20 6,00 20,00 13,0000 3,83886 

Valid N (listwise) 20     
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2. Deskripsi Statistik Self-Efficacy 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Selfeficacy 20 42,00 64,00 54,3500 7,37902 

Valid N (listwise) 20     

 

3. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Sikap Sosial ,088 42 ,200
*
 ,979 42 ,641 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Self-Efficacy ,185 20 ,071 ,907 20 ,056 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

4. Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

selfefficacy 

* 

sikapsosial 

Between 

Groups 

(Combined) 868,550 14 62,039 1,869 ,253 

Linearity 503,966 1 503,966 15,180 ,011 

Deviation 

from Linearity 
364,584 13 28,045 ,845 ,631 

Within Groups 166,000 5 33,200   

Total 1034,550 19    
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5. Korelasi Product Moment 

Correlations 

 Sikap Sosial Self-Efficacy 

Sikap Sosial Pearson Correlation 1 ,698
**
 

Sig. (2-tailed)  ,001 

N 20 20 

Self-Efficacy Pearson Correlation ,698
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,001  

N 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran IV. Kisi-kisi dan Kuesioner  

Kisi-Kisi Instrumen Kuesioner Sikap Sosial 

Sub Variabel Indikator 

Nomor Butir Jumlah Item 

(+) (-) 

1. Jujur 

Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan 

pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

Loeloek Endah Poerwanti dan Sofan 

Amri, Panduan Memahami Kurikulum 

2013, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2013). 

1. Tidak mau berbohong atau tidak 

mencontek. 

1 2 6 

2. Mengerjakan sendiri tugas yang 

diberikan guru, tanpa menjiplak tugas 

orang lain. 

 3 

3. Mau mengakui kesalahan atau 

kekeliruan. 

4  

4. Mengembalikan barang yang dipinjam 

atau ditemukan. 

 5 

5. Mengemukakan pendapat sesuai 

dengan apa yang diyakininya, 

walaupun berbeda dengan pendapat 

teman. 

6  
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1. Disiplin 

Disiplin, yaitu tindakan yang 

menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan.  

 

Loeloek Endah Poerwanti dan Sofan 

Amri, Panduan Memahami Kurikulum 

2013, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2013). 

1. Mengikuti peraturan yang ada di 

sekolah. 

7  6 

2. Tertib dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar. 

8,9  

3. Mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah 

tepat waktu. 

11  

4. Membagi waktu belajar dan bermain 

dengan baik. 

 10 

5. Tidak pernah terlambat masuk kelas. 12  

2. Tanggung jawab  

Tanggung jawab, yaitu sikap dan 

perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan budaya), negara dan Tuhan 

1. Menyelesaikan tugas yang diberikan. 13  5 

2. Melaksanakan tugas yang menjadi 

kewajibannya di kelas seperti piket 

kebersihan.  

14  

3. Melaksanakan peraturan sekolah 

dengan baik.  

15  
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Yang Maha Esa. 

 

Loeloek Endah Poerwanti dan Sofan 

Amri, Panduan Memahami Kurikulum 

2013, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2013). 

 

4. Mengakui kesalahan, tidak 

melemparkan kesalahan kepada teman.  

 16 

5. Menunjukkan prakarsa untuk 

mengatasi masalah dalam kelompok di 

kelas/sekolah.  

 17 

3. Santun 

Santun, yaitu perilaku hormat pada orang 

lain dengan bahasa yang baik. 

 

Loeloek Endah Poerwanti dan Sofan 

Amri, Panduan Memahami Kurikulum 

2013, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2013). 

1. Menghormati guru, pegawai sekolah, 

penjaga kebun, dan orang yang lebih 

tua. 

18  5 

2. Berbicara atau bertutur kata halus 

tidak kasar.  

19  

3. Berpakaian rapi dan pantas. 20  

4. Dapat mengendalikan emosi dalam 

menghadapi masalah, tidak marah-

marah. 

 21 
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5. Mengucapkan terima kasih apabila 

menerima bantuan dalam bentuk jasa 

atau barang dari orang lain.  

22  

5. Peduli 

Peduli, yaitu sikap dan tindakan yang 

selalu ingin memberi bantuan kepada 

orang lain atau masyarakat yang 

membutuhkan.  

 

Loeloek Endah Poerwanti dan Sofan 

Amri, Panduan Memahami Kurikulum 

2013, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2013). 

1. Ingin tahu dan ingin membantu teman 

yang kesulitan dalam pembelajaran, 

perhatian kepada orang lain.  

24 23 7 

2. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di 

sekolah, misal: mengumpulkan 

sumbangan untuk membantu yang 

sakit atau kemalangan. 

25  

3. Meminjamkan alat kepada teman yang 

tidak membawa/memiliki. 

26  

4. Melerai teman yang berselisih 

(bertengkar) 

 27 
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5. Menunjukkan perhatian terhadap 

kebersihan kelas dan lingkungan 

sekolah 

28 29 

6. Percaya diri  

Percaya diri, yaitu suatu keyakinan atas 

kemampuannya sendiri untuk melakukan 

kegiatan atau tindakan.  

Loeloek Endah Poerwanti dan Sofan 

Amri, Panduan Memahami Kurikulum 

2013, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2013). 

 

1. Berani tampil di depan kelas. 31 30 6 

2. Berani mengemukakan pendapat 32  

3. Mengajukan diri menjadi ketua kelas 

atau pengurus kelas lainnya.  

33  

4. Mengajukan diri untuk mengerjakan 

tugas atau soal di papan tulis.  

34  

5. Mencoba hal-hal baru yang 

bermanfaat.  

35  
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Kuesioner Sikap Sosial Peserta Didik 

 
 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Mulailah dengan membaca Bismillah. 

2. Isilah jawaban sejujurnya sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai jawabanmu. 

Contoh: 

No Pernyataan Sering 
Kadang-

kadang 
Pernah 

Tidak 

Pernah 

1. Saya membaca buku 

setiap hari 
√ 

   

 

4. Tanyakan jika ada yang kurang atau tidak jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama  : 

Kelas  : 
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No 
Pernyataan Sering 

Kadang- 

Kadang 
Pernah 

Tidak 

Pernah 

1. 
Setiap ulangan harian, saya 

mengerjakan sendiri tanpa mencontek. 
    

2.  

Saya beralasan lupa/tidak ingat ketika 

tidak mengerjakan PR. Padahal saya 

ingat. 

    

3. 

Ketika diberi tugas oleh guru, saya 

menyalin/mencontek tugas teman 

saya.  

    

4. 
Saya meminta maaf kepada teman 

ketika saya berbuat salah. 
    

5. 
Saya meminjam barang teman dan 

tidak saya kembalikan. 
    

6. 

Saya yakin dengan pendapat yang saya 

katakan, walaupun berbeda dengan 

pendapat teman. 

    

7. 
Saya mengikuti upacara/apel pagi 

setiap hari senin. 
    

8. 

Ketika guru menjelaskan, saya 

memperhatikan dan mendengarkan 

dengan baik. 

    

9. 
Saya mengikuti apa yang guru 

perintahkan ketika jam pelajaran. 
    

10. 
Saya mengajak teman bermain ketika 

guru sedang menjelaskan. 
    

11. 
Ketika guru memberi PR, saya 

mengumpulkan tepat waktu.  
    

12. 
Sebelum bel berbunyi, saya sudah 

berada di dalam kelas. 
    

13. 
Saya berusaha menyelesaikan tugas 

tepat waktu. 
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No Pernyataan Sering 
Kadang- 

Kadang 
Pernah 

Tidak 

Pernah 

14. 
Ketika kegiatan BTAQ, saya 

mengikuti dengan sungguh-sungguh. 
    

15. 

Saya melaksanakan kegiatan di 

sekolah sesuai dengan jadwal yang 

ada.  

    

16. 
Ketika nilai saya jelek, saya 

menyalahkan orang lain. 
    

17. 

Ketika satu kelompok dengan teman-

teman yang tidak disukai, saya merasa 

kesal. 

    

18. 
Saya menyapa guru, pegawai sekolah, 

dan penjaga sekolah ketika bertemu. 
    

19. 
Ketika berbicara dengan guru, saya 

menggunakan bahasa yang baik. 
    

20. 

Setiap hari pakaian yang saya kenakan 

rapi dan sesuai dengan ketentuan 

sekolah. 

    

21. 
Saya mengatakan kata-kata yang tidak 

baik/ tidak pantas ketika saya kesal.  
    

22. 
Setiap diberi bantuan oleh teman, saya 

mengucapkan terimakasih. 
    

23. 

Ketika teman tidak memahami 

pelajaran yang diajarkan, saya malas 

mengajari. 

    

24. 
Ketika teman kesulitan, saya 

membantu dengan ikhlas. 
    

25. 

Saya senang memberikan sebagian 

uang saya untuk menolong orang lain 

yang kesulitan. 

    

26. 
Saya senang meminjamkan alat tulis 

kepada teman yang tidak membawa. 
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No Pernyataan Sering 
Kadang- 

Kadang 
Pernah 

Tidak 

Pernah 

27. 
Saya membiarkan teman saya 

bertengkar, karena bukan urusan saya. 
    

28. 
Saya membuang sampah di tempat 

sampah yang sudah di sediakan. 
    

29. 
Ketika saya melihat sampah di dalam 

kelas, saya membiarkannya. 
    

30. 
Saya malu ketika berbicara di depan 

kelas, dihadapan teman-teman. 
    

31. 

Saya senang ketika guru meminta saya 

maju ke depan kelas. (contoh: 

membaca percakapan). 

    

32. 
Saya berani berpendapat di hadapan 

teman-teman. 
    

33. 
Saya berani mengajukan diri menjadi 

ketua kelas/pengurus kelas. 
    

34. 

Saya langsung mengangkat tangan 

ketika guru menyuruh mengerjakan 

soal di papan tulis. 

    

35. 
Saya senang memberikan saran pada 

karya orang lain (contoh: gambar). 
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Kisi-kisi Kuesioner Self-Efficacy 

Dimensi Definisi Operasional Indikator Pernyataan 

Nomor Butir Jumlah 

Item 

(+) (-)  

1. Level 

 

Level berkaitan dengan 

tingkat kesulitan suatu 

tugas yang dilakukan. 

Perbedaan self-efficacy 

antara suatu individu 

dengan individu yang 

lain dipengaruhi oleh 

tingkat kesulitan tugas 

yang dihadapi. Ada 

tugas-tugas yang bersifat 

sederhana, tugas-tugas 

yang mempunyai 

kesulitan sedang, atau 

1. Keyakinan individu 

atas kemampuannya 

terhadap tingkat 

kesulitan tugas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ketika guru memberi tugas, 

saya mampu menghadapinya 

dengan berbagai usaha. 

2. Saya tidak mampu 

mengerjakan tugas yang 

menurut saya sulit. 

3. Tugas yang sulit saya jadikan 

sebagai tantangan yang 

menyenangkan. 

4. Ketika diberi tugas dari yang 

mudah sampai sulit, saya yakin 

dapat  memperoleh nilai yang 

bagus dengan berbagai usaha. 

1 

 

 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

2 

4 

 

 

 

 



74 
 

tugas-tugas yang 

mempunyai tingkat 

kesulitan tinggi. Self-

efficacy dapat 

ditunjukkan dengan 

tingkatan yang 

dibebankan pada 

individu, yang nantinya 

terdapat tantangan 

dengan tingkat yang 

berbeda dalam rangka 

menuju keberhasilan. 

Seseorang individu akan 

mencoba tingkah laku 

yang dirasa mampu 

dilakukannya dan akan 

menghindari tingkah 

laku yang dirasa diluar 

batas kemampuan yang 

2. Pemilihan tingkah 

laku sesuai dengan 

kemampuan 

individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Mampu memotivasi 

diri sendiri saat 

menghadapi tugas 

1. Ketika diberi tugas, saya akan 

berusaha mengerjakan tugas 

tersebut sampai selesai. 

2. Walaupun saya mampu 

mengerjakan tugas yang sulit, 

saya malas untuk 

mengerjakannya. 

3. Kesulitan dalam mengerjakan 

tugas saya atasi dengan belajar 

maksimal. 

4. Ketika mendapat tugas yang 

sulit, saya memilih untuk 

menyalin tugas teman. 

 

1. Keberhasilan dalam 

mengerjakan tugas sekolah 

akan membuat saya lebih 

semangat. 

2. Saya selalu menyemangati diri 

5 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

10 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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dirasakannya. 

Kemampuan dapat 

dilihat dalam bentuk 

tingkat kecerdasan, 

usaha, ketepatan, 

produktivitas, dan cara 

mengatasi tantangan. 

 

yang sulit. 

 

 

sendiri untuk mengerjakan 

tugas-tugas sekolah. 

3. Saya selalu meyakinkan diri 

sendiri ketika menghadapi 

tugas yang sulit. 

 

 

11 

 

 

 

 

 

2. Generality 

 

Generality, berkaitan 

dengan seberapa luas 

individu mempunyai 

keyakinan dalam 

melaksanakan tugas-tugas. 

Ada individu yang merasa 

yakin pada bidang-bidang 

tertentu, ada individu yang 

merasa yakin pada banyak 

tugas. Mampu atau tidaknya 

individu mengerjakan 

1. Keluasan keyakinan 

terhadap 

kemampuan yang 

dimiliki. 

 

 

 

1. Saya yakin dapat mengerjakan 

tugas di semua mata pelajaran. 

2. Saya merasa hanya memiliki 

kemampuan mengerjakan 

tugas di bidang yang saya 

senangi saja. 

3. Saya yakin dapat mengerjakan 

tugas apapun yang guru 

berikan baik dalam 

pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran. 

12 

 

 

 

 

 

14 

 

 

13 

3 
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bidang-bidang dan konteks 

tertentu mengungkapkan 

gambaran secara umum 

tentang self-efficacy 

individu tersebut. 

 

 

 

2. Keyakinan individu 

akan  

kemampuannya 

melaksanakan tugas 

diberbagai aktivitas. 

 

1. Dalam aktivitas apapun saya 

yakin mampu mengerjakan 

tugas yang diberikan guru. 

2. Ketika diberi tugas kelompok, 

saya menyuruh teman saya 

yang mengerjakan. 

15  

 

 

16 

2 

3. Strenght 

 

Strenght, berkaitan dengan 

kuat lemahnya keyakinan 

seorang individu. Individu 

yang mempunyai self-

efficacy yang lemah akan 

mudah menyerah, 

sebaliknya individu yang 

1. Tingkat kekuatan 

keyakinan individu 

terhadap 

kemampuannya. 

 

 

 

1. Saya yakin dengan 

kemampuan yang saya miliki. 

2. Saya yakin kegiatan apapun 

yang saya lakukan akan 

berhasil dengan berbagai 

usaha. 

3. Saya merasa memiliki 

17 

 

18 

 

 

 

 

 

 

19 

3 



77 
 

memiliki keyakinan yang 

kuat terhadap 

kemampuannya akan gigih 

dalam berusaha meskipun 

banyak kesulitan dan 

hambatan yang 

dihadapinya. Dengan self-

efficacy, kekuatan untuk 

usaha yang lebih besar 

mampu didapat. Semakin 

kuat perasaan self-efficacy 

dan semakin besar 

ketekunan, semakin tinggi 

kemungkinan kegiatan yang 

dipilih dan untuk dilakukan 

menjadi berhasil. 

 

kemampuan yang lemah dari 

pada teman-teman saya. 

 

2. Kegigihan dalam 

menghadapi situasi. 

 

1. Saya mencari berbagai 

kegiatan agar usaha yang saya 

lakukan berhasil. 

2. Saya menyerah ketika 

dihadapkan dengan situasi 

yang sulit. 

3. Saya tetap berusaha 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru sampai 

saya berhasil. 

20 

 

 

 

 

 

22 

 

 

 

21 

3 
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Kuesioner Self-Efficacy Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Mulailah dengan membaca Bismillah. 

2. Isilah jawaban sejujurnya sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai jawabanmu. 

Contoh: 

No Pernyataan 
Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1. Saya yakin dapat 

menyelesaikan tugas. 
√ 

   

 

4. Tanyakan jika ada yang kurang atau tidak jelas. 

 

 

 

Nama  : 

Kelas  : 
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No Pernyataan 

Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. 

Ketika guru memberi tugas, saya 

mampu menghadapinya dengan 

berbagai usaha. 

    

2. 
Saya tidak mampu mengerjakan tugas 

yang menurut saya sulit. 
    

3. 
Tugas yang sulit saya jadikan sebagai 

tantangan yang menyenangkan. 
    

4. 

Ketika diberi tugas dari yang mudah 

sampai sulit, saya yakin dapat  

memperoleh nilai yang bagus dengan 

berbagai usaha. 

    

5. 

Ketika diberi tugas, saya akan 

berusaha mengerjakan tugas tersebut 

sampai selesai. 

    

6. 

Walaupun saya mampu mengerjakan 

tugas yang sulit, saya malas untuk 

mengerjakannya. 

    

7. 
Kesulitan dalam mengerjakan tugas 

saya atasi dengan belajar maksimal. 
    

8. 

Ketika mendapat tugas yang sulit, 

saya memilih untuk menyalin tugas 

teman. 

    

9. 

Keberhasilan dalam mengerjakan 

tugas sekolah akan membuat saya 

lebih semangat. 

    

10. 

Saya selalu menyemangati diri 

sendiri untuk mengerjakan tugas-

tugas sekolah. 

    

11. Saya selalu meyakinkan diri sendiri     
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ketika menghadapi tugas yang sulit. 

12. 
Saya yakin dapat mengerjakan tugas 

di semua mata pelajaran. 
    

13. 

Saya merasa hanya memiliki 

kemampuan mengerjakan tugas di 

bidang yang saya senangi saja. 

    

14. 

Saya yakin dapat mengerjakan tugas 

apapun yang guru berikan baik dalam 

pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran. 

    

15. 

Dalam aktivitas apapun saya yakin 

mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. 

    

16. 

Ketika diberi tugas kelompok, saya 

menyuruh teman saya yang 

mengerjakan. 

    

17. 
Saya yakin dengan kemampuan yang 

saya miliki. 
    

18. 

Saya yakin kegiatan apapun yang 

saya lakukan akan berhasil dengan 

berbagai usaha. 

    

19. 

Saya merasa memiliki kemampuan 

yang lemah dari pada teman-teman 

saya. 

    

20. 
Saya mencari berbagai kegiatan agar 

usaha yang saya lakukan berhasil. 
    

21. 
Saya menyerah ketika dihadapkan 

dengan situasi yang sulit. 
    

22. 

Saya tetap berusaha mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru 

sampai saya berhasil. 
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Lampiran V. Daftar Responden 

DAFTAR RESPONDEN KELAS VB TAHUN AJARAN 2017/2018 

NO NAMA P/L KETERANGAN 

1. Axello Daiva Jagadditha P L Hadir 

2. Cheryl Makaila Fasya P Hadir 

3. Denny Tri Prasetya L Hadir 

4. Erlangga Putra Wardhana L Hadir 

5.  Fadhil Azzufar Al Ghozali L Hadir 

6. Fadhil Ismailovic L Hadir 

7. Faiq Al Giffari L Hadir 

8. Farid Akmal Maulana L Hadir 

9. Farras Rizqy Aulia Haris S L Hadir 

10. Faunia Nadi Raudha P Hadir 

11. Izza Imam Akbar L Hadir 

12. Jihan Tiara Radita Putri P Hadir 

13. Khansa Nadia Gadi Saputri P Hadir 

14. Lysandra Mutia Khansa W P Hadir 

15. Maheswara Helga Nararya L Hadir 

16. Muhammad Khoirurroziqin L Hadir 

17. Muhammad Rafi Farhan D L Hadir 

18. Syafana Rahmandari P Hadir 

19. Zaidan Alam Rizqullah L Hadir 

20. Hafiz Furqon Nauval L Hadir 
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Lampiran VI. Surat-surat Penelitian 
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\ 
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Lampiran VII. Sertifikat 
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96 
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Lampiran VIII. Curriculum Vitae 

 

CURRICULUM VITAE  

 

A. Data Pribadi   

1. Nama Lengkap  : Nova Amalia Rufaida 

2. TTL : Magelang, 01 Mei 1995 

3. Jenis Kelamin : Perempuan  

4. Agama  : Islam  

5. Status  : Belum Menikah  

6. Alamat  : Ngempak 004/012, Ngrajek, Mungkid, 

Magelang, Jawa Tengah. 

7. No. Hp : 0857- 0201 – 8414 

8. E-mail : novarufaida@gmail.com 

   

B. Data Keluarga   

1. Orang Tua   

a. Nama Ayah : Muh Iskan 

b. Nama Ibu : Yeti Rohayati 

c. Alamat Orang 

Tua 

: Ngempak 004/012, Ngrajek, Mungkid, 

Magelang, Jawa Tengah. 

   

C. Riwayat Pendidikan   

1. S1 : PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

2. SMA : SMA N 1 Ngluwar – Magelang– Jawa Tengah  

3. SMP/MTS : SMP N 2 Mungkid – Magelang – Jawa Tengah  

4. SD/MI : MIN 1 Parungkuda – Sukabumi – Jawa Barat  

5. TK/RA : TK Baiturrahman  – Sukabumi – Jawa Barat 

 

Yogyakarta,  28 Mei 2018 

Peneliti, 

 

 

 

 

Nova Amalia Rufaida 

NIM. 14480087
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